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Menstabilkan Ekonomi
Nasional dari Pekarangan

Sudah menjadi kenyataan bahwa harga hortilultura terutama
sayur dan bush serta daging, telur, dan ikan meningkal tajam
pada saat memasuki bulan puasa dan hari raya keagamaan seperti
Idul Fitri, Hal itu terjadi secara rutin setiap tahun,

Masyarakal hanyabisa geleng-gelengkepala menyaksikan harga
cabal yang mercket sampai RpS0.000.00 hingga Rploo.ooo,oo
per kg Harga ini mengindikasikan bahwa permintaan cabai
yang tinggi tidak diimbangi dengan suplai yang memadai. Negeri
ini mengimpor cabai dari Cina untuk memenuhi kebutuban
domestik. Dari satu komoditas ini saja, presiden dan para
menterinya sampai harus membahasnya secara khusus dalam
sidang kabinet. Ini terjadi tahun lalu,

Cabai dibahas secara khusus karena memiliki pengaruh
terhadap tingkat inflasi. Inflasi yang tinggi akan mendorong
kenaikan harga barang dan jasa. Arlinya, itu akan menggangau
stabilitas ekonomi secara keseluruhan,

Sayur-sayuran termasuk cabai, buah-buahan, daging, telur, dan
ikan merupakan kebutuhan pokok masyarakat, Jila mau, semusa
komoditas itu bisa dihasilkan dari pekarangan. Ambil contoh
cabai. Kalau setiap keluarga menanam cabai di pekarangan,
harganya di pasaran tidak akan melambung begitu tinggi meski
memasuki bulan puasa atau lebaran. Pengertian sederhananya
adalah  keikutsertaan masyarakat dalam  memanfaatkan
pekarangan untuk menanam cabai, misaloya, secara agregal akan
memberikan dampak pada kestabilan ekonomi nasional. Tuar
biasa, bukan?
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